
Rabu, 10 Januari 2024

1. [HOAKS] Hujan Uang dalam Aksi Kampanye Salah 
Satu Paslon

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video pada media sosial Instagram yang diklaim dengan 

narasi "VIRAL HUJAN UANG DALAM KAMPANYE SALAH SATU PASLON CAPRES BIKIN 

SUASANA TAMBAH SEMANGAT".

Dilansir dari situs turnbackhoax.id, klaim narasi pada video tersebut adalah keliru. 

Video tersebut bukanlah aksi kampanye seperti yang disebutkan dalam unggahan, 

melainkan rekaman acara Gebyar Hadiah Akhir Tahun yang diselenggarakan oleh 

Mandiri Jaya Plaza di Kabupaten Tasikmalaya pada 2 Januari 2024. 

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2024/01/09/salah-hujan-uang-kampanye-02/ 

Hoaks

https://turnbackhoax.id/2024/01/09/salah-hujan-uang-kampanye-02/
https://turnbackhoax.id/2024/01/09/salah-hujan-uang-kampanye-02/


Rabu, 10 Januari 2024

2. [HOAKS] UNHCR Sponsori Kedatangan Pengungsi 
Rohingya ke Indonesia

Penjelasan :
Beredar unggahan video di media sosial TikTok 
yang mengeklaim bahwa United Nations High 
Commissioner for Refugees (UNHCR) telah 
mensponsori kedatangan pengungsi Rohingya 
ke Indonesia. Video tersebut disertai narasi 
"Keren persiapan terdamparnya Kaum Rohingya 
disponsori oleh UNHCR".

Faktanya, klaim dalam video tersebut tidak 
benar. Dilansir dari tempo.co, video tersebut 
merupakan hasil suntingan dari video yang 
pernah diunggah oleh medantalk.com pada 3 
Desember 2023 yang berjudul "139 Pengungsi 
Rohingya Kembali Terdampar Di Kota Sabang, 
Warga Menolak. Sebanyak 139". Selain itu, Senior 
Communications Assistant UNHCR Yanuar 
Farhanditya juga telah mengklarifikasi bahwa 
narasi yang mengatakan pihaknya mensponsori 
atau membiayai keberangkatan pengungsi 
Rohingya dari Bangladesh ke Aceh adalah klaim 
yang tidak benar. Terkait tas berlogo UNHCR 
yang dikenakan pengungsi Rohingya di Aceh 
seperti yang tampak dalam video, kemungkinan 
didapatkan saat mereka masih tinggal di 
pengungsian Bangladesh karena UNHCR hadir di 
lebih dari 130 negara di seluruh dunia untuk 
memberikan perlindungan dan bantuan kepada 
pengungsi.

Link Counter:
- https://cekfakta.tempo.co/fakta/2688/keliru-unhcr-sponsori-kedatangan-pengungsi

-rohingya-ke-indonesia 

Hoaks

https://cekfakta.tempo.co/fakta/2688/keliru-unhcr-sponsori-kedatangan-pengungsi-rohingya-ke-indonesia
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2688/keliru-unhcr-sponsori-kedatangan-pengungsi-rohingya-ke-indonesia
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2688/keliru-unhcr-sponsori-kedatangan-pengungsi-rohingya-ke-indonesia
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3. [HOAKS] Foto Dua Mayat Pencuri Ayam di 
Kabupaten Batang

Penjelasan :
Beredar unggahan foto di media sosial Instagram yang mengeklaim bahwa adanya 
penemuan dua mayat di kebun Desa Tambahrejo, Kecamatan Bandar, Kabupaten 
Batang, Jawa Tengah. Adapun mayat tersebut disebutkan telah melakukan pencurian 
ayam di kebun desa tersebut.

Faktanya, dilansir dari detik.com, Kepala Satuan Reserse Kriminal (Kasat Reskrim) 
Kepolisian Resor (Polres) Batang AKP Imam Muhtadi mengklarifikasi kabar yang 
beredar adalah tidak benar. Imam Muhtadi menyebutkan memang ada penemuan 
mayat di lokasi, tetapi hanya satu mayat saja dan tidak ada tanda-tanda pencurian 
ayam karena warga yang meninggal tersebut adalah pedagang ayam. Adapun 
menurut hasil pemeriksaan dokter tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan benda 
tumpul atau luka, melainkan diduga karena sakit. 

Link Counter:
- https://www.detik.com/jateng/berita/d-7133022/viral-temuan-2-mayat-diduga-penc

uri-di-batang-ini-faktanya
- https://www.ayosemarang.com/umum/7711463979/polisi-bantah-kabar-hoaks-pene

muan-2-mayat-di-batang-proses-penyelidikan-masih-berlangsung 

Hoaks

https://www.detik.com/jateng/berita/d-7133022/viral-temuan-2-mayat-diduga-pencuri-di-batang-ini-faktanya
https://www.detik.com/jateng/berita/d-7133022/viral-temuan-2-mayat-diduga-pencuri-di-batang-ini-faktanya
https://www.detik.com/jateng/berita/d-7133022/viral-temuan-2-mayat-diduga-pencuri-di-batang-ini-faktanya
https://www.ayosemarang.com/umum/7711463979/polisi-bantah-kabar-hoaks-penemuan-2-mayat-di-batang-proses-penyelidikan-masih-berlangsung
https://www.ayosemarang.com/umum/7711463979/polisi-bantah-kabar-hoaks-penemuan-2-mayat-di-batang-proses-penyelidikan-masih-berlangsung
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4. [HOAKS] Mantan Menteri Kesehatan Nafsiah Mboi 
Promosi Produk Kesehatan di Media Sosial

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video di media 

sosial (medsos) Facebook yang 

memperlihatkan bahwa mantan Menteri 

Kesehatan Nafsiah Mboi mempromosikan 

produk kesehatan. Unggahan tersebut 

bertuliskan "Tidak ada lagi tekanan darah: 

temukan kekuatan obat alami untuk 

hipertensi".

Faktanya, klaim yang menyatakan bahwa 

mantan Menteri Kesehatan Nafsiah Mboi 

mempromosikan produk kesehatan adalah 

tidak benar. Kementerian Kesehatan 

melalui laman resminya p2p.kemkes.go.id, 

membantah kabar yang beredar tersebut 

dan mengimbau kepada seluruh 

masyarakat agar berhati-hati terhadap 

informasi kesehatan yang beredar. 

Link Counter:
- https://p2p.kemkes.go.id/hoaks-mantan-menkes-nafsiah-mboi-promosi-produk-di-

medsos/ 

Hoaks

https://p2p.kemkes.go.id/hoaks-mantan-menkes-nafsiah-mboi-promosi-produk-di-medsos/
https://p2p.kemkes.go.id/hoaks-mantan-menkes-nafsiah-mboi-promosi-produk-di-medsos/
https://p2p.kemkes.go.id/hoaks-mantan-menkes-nafsiah-mboi-promosi-produk-di-medsos/
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5. [HOAKS] Tiga Anggota KPU Ditangkap karena Terima 
Suap dari Gibran Rakabuming Raka

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan video dengan narasi yang mengeklaim tiga anggota 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) ditangkap karena menerima suap dari calon wakil 
presiden (cawapres) nomor urut 2 Gibran Rakabuming Raka.

Dilansir dari kompas.com, gambar pada thumbnail video yang memperlihatkan 
petugas KPK dan tiga orang memakai rompi tahanan identik dengan foto yang 
pernah diunggah di laman visual.republika.co.id. Dalam keterangannya, foto itu 
menampilkan penyidik KPK sedang menunjukkan barang bukti operasi tangkap 
tangan mantan Gubernur Sulawesi Selatan Nurdin Abdullah pada 28 Februari 2021. 
Sementara itu, beberapa klip dalam video tidak terkait dengan narasi yang dibagikan. 
Salah satu klip yang menampilkan Komisioner KPU August Mellaz identik dengan 
video di YouTube KOMPAS TV. Dalam video itu August menjelaskan, KPU telah 
menerima surat permintaan evaluasi dari Tim Kampanye Nasional (TKN) 
Prabowo-Gibran terkait media penyelenggara debat ketiga. Sampai saat ini tidak ada 
informasi resmi terkait ditangkapnya petugas KPK sebagaimana narasi yang beredar.  

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/01/10/084000982/-hoaks-tiga-anggot

a-kpu-ditangkap-karena-terima-suap-dari-gibran?page=all#google_vignette
- https://visual.republika.co.id/berita/qp802w314/kpk-tetapkan-gubernur-sulawesi-se

latan-sebagai-tersangka

Hoaks

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/01/10/084000982/-hoaks-tiga-anggota-kpu-ditangkap-karena-terima-suap-dari-gibran?page=all#google_vignette
https://visual.republika.co.id/berita/qp802w314/kpk-tetapkan-gubernur-sulawesi-selatan-sebagai-tersangka
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/01/10/084000982/-hoaks-tiga-anggota-kpu-ditangkap-karena-terima-suap-dari-gibran?page=all#google_vignette
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/01/10/084000982/-hoaks-tiga-anggota-kpu-ditangkap-karena-terima-suap-dari-gibran?page=all#google_vignette
https://visual.republika.co.id/berita/qp802w314/kpk-tetapkan-gubernur-sulawesi-selatan-sebagai-tersangka
https://visual.republika.co.id/berita/qp802w314/kpk-tetapkan-gubernur-sulawesi-selatan-sebagai-tersangka
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6. [HOAKS] Akun Medsos Tawarkan Gebyar Undian 
Bank BJB Syariah

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan pada media sosial 
Facebook yang menawarkan undian hadiah 
akhir tahun mengatasnamakan Bank BJB 
Syariah. Undian yang ditawarkan beragam, mulai 
paket umrah, kendaraan, dan barang elektronik. 
Informasi tersebut meminta nasabah untuk 
memasukkan data ke suatu laman lalu 
membayar pajak atas hadiah yang diterima. 
Selain itu, nasabah juga dimintai sejumlah uang 
untuk pelepasan undian hadiah yang diterima.

Faktanya, informasi tersebut tidaklah benar. 
Dilansir dari kompas.com, akun-akun Facebook 
yang menyebarkan informasi soal undian 
berhadiah bukanlah akun resmi Bank BJB 
Syariah. Akun Facebook resmi Bank BJB Syariah 
memiliki centang biru dengan ribuan pengikut. 
Di akun media sosial resmi tersebut, tidak 
terdapat informasi soal undiah hadiah seperti 
yang ada pada narasi yang beredar. Sementara 
itu, tautan situs yang disebarkan akun-akun 
Facebook menggunakan domain .site dan .io. 
Domain itu tidak digunakan oleh situs resmi 
Bank BJB Syariah. Adapun alamat situs resmi 
Bank BJB Syariah  yakni www.bjbsyariah.co.id.

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/01/10/130300982/-hoaks-akun-medso

s-tawarkan-gebyar-undian-bank-bjb-syariah

Hoaks

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/01/10/130300982/-hoaks-akun-medsos-tawarkan-gebyar-undian-bank-bjb-syariah
http://www.bjbsyariah.co.id.
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/01/10/130300982/-hoaks-akun-medsos-tawarkan-gebyar-undian-bank-bjb-syariah
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/01/10/130300982/-hoaks-akun-medsos-tawarkan-gebyar-undian-bank-bjb-syariah

